Refleksi

“Siapa Mau Pergi...?”

“Kalau tidak ada dasar yang kuat, gerakan ini pasti
goncang. Kalau tidak ada api untuk memberitakan Injil,
gerakan ini akan mati”. Demikian Pdt. Dr. Stephen Tong
suatu ketika. Maka, mengikut dan berada di dalam gerakan
Reformed Injili memang tidak bisa eceran: mau pengajaran
saja atau mau pelayanan saja. Tak mungkin. Kita dituntut
belajar dengan tekun dan ketat sambil melayani dengan
giat: sampai tenaga habis terkuras, sampai waktu habis
terpakai, atau janji iman yang terasa nyeri sampai ke
sumsum.

Dan tiba-tiba kita semua tertegun: KKR Jakarta 2008
tinggal dua bulan lagi! Kalau dihitung dari kekuatan humas
dibandingkan dengan jangkauan pemberitaan KKR ini,
waktu sesingkat itu pasti tak akan cukup. Terlalu banyak
tempat belum dijangkau. “Siapa mau pergi?”. Menjadi
humas memberitakan adanya KKR ini? Karena Newsletter
inipun memang hanya benda mati bila kita sekedar
membagi-bagikannya tanpa kita men-sharing-kannya.
Dengan sungguh hati. Dengan ketulusan dan kerendahan
hati. Tetapi tetap dengan fokus dan tajam mengajak dan
membawa orang untuk datang dan menyebarkan berita
ini kepada lebih banyak lagi orang. Tetapi, “siapa mau
pergi?”, dan tentu, siap hati untuk ditolak dan dicurigai?

Kita bukan lagi “sekedar manusia”, yang cepat menjadi
tua, renta, dan mati. Yang terlalu tak berdaya terhadap
dosa, terhadap penderitaan dan kesedihan, kepahitan
dan kepedihan, atau sekedar diare. Yang belum apa-apa
takut malu atau takut hina hanya karena ditolak atau
dicurigai.Tetapi kita adalah manusia yang sudah ditebus,
yang diberi iman, memiliki pengharapan dan hidup di
dalam kasih Kristus. Kita adalah laskar Kristus, yang diutus
ke dalam medan pertempuran: peperangan rohani.

Maka seharusnya, sisa waktu dua bulan ini bukan membuat
kita patah semangat, loyo, layu atau diare. Sedikit atau
banyak, waktu tetap membatasi kita. Tetapi ia juga
membatasi kesia-siaan. Banyak hal bisa berlalu begitu
saja, tapi banyak momen harus dengan peka kita tangkap,
tepat pada waktunya Tuhan. Atau kembali, ia hanya
menjadi kesia-siaan. Bukankah waktu juga memberi kita
kesempatan untuk membuat rencana dan mengerjakannya,
berjanji dan menepatinya, bertekad dan menggenapinya?
Lalu, “siapa mau pergi?”.

Sampai tiba saatnya, Firman ini tidak lagi membeku dalam
ketekunan dan ketaatan kita mempelajarinya, tetapi
bertransformasi menjadi sebuah eksistensi dalam hidup
kita. Dari tempat yang Maha Tinggi. Mencair. Menetes.
Menyegarkan dan melegakan. Menumbuhkan dan
Menyuburkan, seorang seperti anda dan saya yang setiap
saat disadarkan: bahwa kita hanyalah orang berdosa yang
rindu dipakai dan diutus oleh Tuhan untuk melayani orang
berdosa. Berbuah bagi Tuhan. Waktu tetap tidak banyak.
Dan apakah jawab kita?

Candra Wirapati
Sekretaris Umum KKR Jakarta 2008
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Renungan

“Menggenapi Kehendak Allah”

Nehemia 1:1-11

Ketika membaca kisah ini ada dua hal yang harus ada di dalam pikiran kita:
pertama, kisah ini adalah sejarah yang sungguh terjadi. Alkitab bukanlah suatu
dongeng. Alkitab itu benar adanya sebagai fakta sejarah dan boleh menjadi sandaran
yang kokoh di setiap zaman. Kedua, kisah ini adalah sejarah keselamatan (History
of salvation) yang Tuhan lakukan. Sesungguhnya sejarah dunia itu dipimpin oleh
orang yang hebat, pandai, berkuasa, militer dan raja-raja, yang terkenal - dimana
kita bisa lihat setiap harinya di media massa. Sebaliknya, sejarah keselamatan
dari Tuhan dinyatakan bukan melalui manusia yang hebat, tetapi melalui manusia
yang mau berespon dalam ketaatan dan sering kali cara kerjanya tidak terlihat, di
tengah sejarah dunia yang besar. Nehemia adalah seorang yang dipanggil Tuhan
untuk taat dalam menggenapkan rencana Tuhan di dunia ini, membentuk sejarah
keselamatanNya. Khotbah ini akan difokuskan kepada respon Nehemia kepada
Tuhan. Bagaimana Nehemia taat kepada Tuhan di dalam konteks hidup yang
Tuhan percayakan kepada dia, yaitu sebagai juru minuman raja yang menjajah
negerinya. Dua hal dapat dipelajari disini:

1. Nehemia adalah orang yang pikirannya dipenuhi oleh satu keinginan yaitu
menjalankan kehendak Tuhan. Sebelum kita berbicara, bertindak dan berencana
lebih jauh, maka pertanyaan yang paling mendasar yang harus kita jawab adalah:
Apakah kita sungguh hati mau mengikut Tuhan. Mengikut dengan segenap hari
supaya kehendakNya itu jadi di dalam hidup kita? Terlalu banyak orang Kristen
yang hidupnya dipenuhi budaya Kristen (dari gereja bahkan sampai pelayanan dll)
tetapi intinya tidak pernah berubah dari diri menjadi pusat (self center). Banyak
yang berbicara tentang kehendak Tuhan dan memakai nama Tuhan tetapi
sebenarnya dorongannya adalah untuk menggenapi rencana pribadi. Ketika
berbicara mengenai kehendak Tuhan, maka seharusnya ada sesuatu kegentaran
yang harus kita miliki, karena selain “Tuhan” namaNya, maka kehendakNya itu
yang tertinggi dalam hidup kita. Nehemia adalah orang yang terus-menerus
memikirkan satu hal, yaitu kehendak Tuhan, meski masalah pribadi yang dihadapinya
begitu besar dan belum terselesaikan. Yerusalem, kota Allah sudah menjadi puing,
kemuliaan Tuhan sudah pergi, Yahweh sudah terkalahkan, covenant sudah terputus!.
Itulah yang menjadi kesedihan Nehemia siang dan malam. Nehemia bukanlah
orang yang tidak memiliki masalah. Apa masalah Nehemia? dia adalah orang
buangan, orang terjajah. Kita tidak tahu keluarganya ada dimana, apakah mungkin
orang tua dan saudaranya adalah salah satu dari orang-orang yang tersembelih?
Bagaimana juga dengan masa depan pekerjaannya? Setiap dari kita pasti memiliki
masalah dalam hidup ini, besar maupun kecil. Tetapi berapa banyak dari kita yang
sanggup melihat pekerjaan Tuhan yang belum digenapi lebih dari masalah kehidupan
yang kita hadapi?

2. Nehemia adalah orang yang selalu berdoa supaya kehendak Tuhan jadi.
Pikirannya bukan hanya dipenuhi oleh keinginan saja, tetapi dia merealisasikannya
di dalam doa. Saudara sekalian seharusnya Nehemia tidak perlu memikirkan
Yerusalem karena sebenarnya mungkin sekali apa yang terjadi di Yerusalem, dia
sendiri tidak mengalaminya. Sesungguhnya peristiwa Yerusalem di hancurkan
sudah terjadi 140 tahun yang lalu, dan lagi saat ini Nehemia memiliki pekerjaan
yang baik, sebagai juru minuman raja dan berada di puri Susan yang berjarak
ribuan kilometer dari Yerusalem. Tetapi disini spiritualitas Nehemia terlihat. Ditengah
“ketidak-harusan-nya bertanggungjawab” Nehemia mengerti bahwa ada kehendak
Tuhan yang belum digenapi dan dia mau terlibat, mengambilnya sebagai beban
personal. Dia berdoa sambil menangis siang dan malam. Bagi Nehemia, berhasil
atau gagalnya pekerjaan Tuhan juga merupakan berhasil atau gagalnya hidupnya?
Saudara-saudara saya percaya setiap kita pasti berdoa untuk KKR ini, akan tetapi
apakah kita sungguh-sungguh melihat pekerjaan Tuhan ini sebagai masalah pribadi
kita? Berbeda jika anak kita dioperasi, kita pasti berdoa siang dan malam dengan
air mata, dengan keluh kesah, karena bagi kita ini adalah mati hidupku, anakku.
Saudara sekalian apakah berhasil atau gagalnya pekerjaan Tuhan juga merupakan
berhasil atau gagalnya hidup kita?

Kiranya Tuhan memimpin hidup kita dalam menggenapi rencanaNya.

Ev. Agus Marjanto
Gembala Sidang GRII Karawaci

Ringkasan khotbah rally doa 3 juni 2008
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COUNT DOWN KKR 2008...

HARI LAG

Jadwal Latihan Paduan Suara:

Pusat dan Barat
Kemayoran, FIRES dan sekitarnya

Tanah Abang 1l No.1, Jakarta Pusat Sabtu,
15.00-16.30

GRII Pondok Indah Sabtu,

Selatan Raffles International Christian School 09.00-11.00
Pondok Indah, Depok dan sekitarnya JI. Gedung Hijau Raya No.1
Jakarta Selatan
Selasa
5 Agst
Utara GRII Kelapa Gading Rabu, Pk.17.00
Kelapa Gading JI. Boulevard Raya Blok QJ-3 No.27-29 19.30-21.00 Senin
Kelapa Gading Permai 18 Agst
Pk.18.00
Timur GRII Matraman Minggu, Kamis
Matraman, Bekasi, Kuningan, JI. Matraman Raya No. 24 Jakarta Timur 16.00-17.00 szlf\sgg%
Kamis
Tangerang 1 GRII Bintaro Minggu, Pﬁ igp_,fo
Bintaro, Serpong Ruko Sektor IX Blok G8-9 13.00-15.00
i Sabtu
JI. Maleo Raya Bintaro Jaya 6 Sept
Tangerang Pk.12.30
Tangerang 2 GRII Karawaci Sabtu, geslzls)at
Karawaci Bulevar Gajah Mada Blok 2019-2031 15.00-17.00 Pk.17.00
Lippo Karawaci e
11 Sept
Cikarang MRII Cikarang Sabtu, Pk.18.30
Cikarang, Tambun, Karawang Ruko Roxy Blok A No.36 19.00-21.00 Sabtu
dan sekitarnya JI. M.H Thamrin Lippo Cikarang 13 Sept
Pk.14.00
MRII Bandung Minggu, Tempat:
Bandung Ruko Paskal Hyper Square Blok C 35-36 12.00-14.00 Aula
T John Calvin,
JI. Pasirkaliki Bandung Kemayoran

Jadwal Briefing Penatalayan Pembimbing, Kolektan dan Usher:

Sabtu, 9 Agustus Sabtu, 13 September JI. Tanah Abang IlI/1 13.00-15.00
Sabtu, 30 Agustus Lt.2

PETA LOKASI
GELORA BUNG KARNO

Arus masuk peserta KKR
Area cakupan Gelora Bung Karno

TITIK PENJEMPUTAN KKR: pemberangkatan setiap bus pk.16.30. Tidak disediakan makanan maupun minuman
Jakarta Utara-Jakarta Timur Jakarta Pusat-Jakarta Selatan

Mega Mal - Pluit Atrium - Senen

Kantor Polres - Tanjung Priok ITC Ambassador - Kuningan

Mal Artha Gading - Kelapa Gading Toko Buku Momentum - Matraman
Mal Kelapa Gading - Kelapa Gading Mal Cijantung - Cijantung

Kampus Institut Reformed - Sunter Trakindo - Cilandak

Arion - JI. Pemuda .
UKI - Cawang Wisma Aldiron Dirgantar. Jakarta Ban - Fatmawali
awang vvisma 0 gantara Carrefour - Lebak Bulus

Mal Yogya - Klender L
Tangerang-Depok-Cibubur-Bogor Jakarta Barat-Bekasi-Cikarang
Mal Daan Mogot - Daan Mogot

Supermal Karawaci - Lippo Karawaci Terminal Grogol - Grogol

ITC - WTC - BSD . ’
Msl Meropolis - Tangerang Mangga Dua Mal - Gunting Sahari
Bumi Wiyata - Depok 99 . 9

Mal Metropolitan - Bekasi Barat

Clbubyr point - Cibubur Cikarang Trade Center - Cikarang Lama
Botanic Square - Bogor

STEPHEN TONG EVANGELISTIC MINISTRIES

INTERNATIONAL

JADWAL RALLY DOA PUSAT:

Selasa, 5 Agustus 2008, Pk.18.30

Pdt. Liem Kok Han
Reformed Millennium Center Kemayoran

Berdoa Bersama untuk
KKR Jakarta 2008 setiap jam 22.00

SELEIELNVA LERVIEYEL B

Jumat, 1 Agustus 2008
18.30 - GSJA
JI. Pademangan IV
Gg. 29 No. 28

Rabu, 6 Agustus 2008
19.00 - GSRI Jembatan Lima
JI. Duri Utara Il NO.35

Rabu, 6 Agustus 2008
19.30 - GKY Puri
JI. Kembang Elok 6 Blok | No.9

Sabtu, 9 Agustus 2008
19.00 - Gereja Kristus Telok Naga
JI. Tanjung Pasir, Desa Pangkalan

Kec. Telok Naga

Selasa, 12 Agustus 2008
18.30 - GKBJ Cengkareng
JI. Cendrawasih Raya No.69

Kamis, 14 Agustus 2008
19.00 - GMI Dadap
JI. Perancis

Selasa, 19 Agustus 2008
18.30 - Gereja Kristus Ketapang
JI. K.H.Zainul Arifin No.9

Rabu, 20 Agustus 2008
18.30 - GKJ Jembatan Lima
JI. Tambora Raya 44

Rabu, 23 Agustus 2008
10.00 - Sekolah Kalam Kudus
Kosambi Baru
JI. Kosambi Baru Blok D4/I

Sabtu, 23 agustus 2008
16.00 - GKJ Katini
JI. Kartini 5 No. 16C

Rabu, 27 Agustus 2008
19.00 - GKKK Kosambi Baru
JI. Kosambi Baru Blok D4/1

GLADI RESIK
BAGI SELURUH PANITIA KKR
Rabu, 17 September 2008
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